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RINGKASAN

Diana “Pengaruh Bagian Asal Stek dan Media Tanam terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kenanga (Cananga odorata)” di bawah bimbingan Agustinur,
S.Si.,,M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagian asal stek dan
media tanam serta ada tidaknya interaksi kedua faktor tersebut terhadap
pertumbuhan stek tanaman kenanga (cananga odorata). Penelitian ini
dilaksanakan dilahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar pada
tanggal 31 bulan januari 2021 sampai dengan 01 april 2021. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, parang, sekop, meteran, pisau,
gunting, kamera, timbangan, alat tulis gelas ukur, dan baskom. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bahan stek tanaman kenanga, pasir, arang
sekam, polybag ukuran 10 x 15, tanah aluvial, paranet, plastik bening, ZPT
Rootone-F dan tali rafia.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola
faktorial dengan 2 faktor yang di teliti. Faktor pertama pengaruh asal stek terdiri 2
taraf yaitu: S; : Stek Pucuk dan S; : Stek Batang. Faktor kedua pengaruh media
tanam terdiri 3 taraf yaitu: Mo : Tanah alluvial, My : Tanah aluvial + arang sekam
dan M, : Tanah aluvial + pasir. Peubah yang diamati adalah persentase tumbuh,
jumlah tunas, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar.

Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa asal stek berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun 4 dan 6 MST, berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas 8 MST, jumlah daun 8 MST, panjang akar dan jumlah akar. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4 dan 6
MST, jumlah daun 2 MST. Media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah
tunas dan jumlah daun 8 MST, panjang akar dan jumlah akar. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4 dan 6
MST, jumlah daun 2, 4 dan 6 MST. Tidak terdapat interaksi antara asal stek dan
media tanam terhadap semua peubah pertumbuhan stek tanaman kenanga yang
diamati

Kata Kunci: Tanaman Kenanga, Stek, Media Tanam



SUMMARY

Diana “The Influence of the Origin of Cuttings and Planting Media on the
Growth of Ylang-Ylang (Cananga odorata)” under the guidance of Agustinur,
S.Si,,M.Sc

This study aims to determine the effect of the origin of the cuttings and the
growing media and whether or not there is an interaction between these two
factors on the growth of ylang plant cuttings (cananga odorata). This research was
carried out in the experimental field of the Faculty of Agriculture, Teuku Umar
University on January 31, 2021 to April 1, 2021. The tools used in this study
were: hoe, machete, shovel, meter, knife, scissors, camera, scales, stationery
measuring cup and basin. The materials used in this study were ylang plant
cuttings, sand, husk charcoal, polybag size 10 x 15, alluvial soil, paranet, clear
plastic, ZPT Rootone-F and raffia rope.

This study used a factorial randomized block design (RAK) with 2 factors
examined. The first factor is the influence of the origin of the cuttings consisting
of 2 levels, namely: S1: shoot cuttings and S2: stem cuttings. The second factor is
the influence of the planting media, consisting of 3 levels, namely: MO: Alluvial
soil, M1: Alluvial soil + husk charcoal and M2: Alluvial soil + sand. The variables
observed were growth percentage, number of shoots, number of leaves, root
length and number of roots.

The results of the F test on analysis of variance showed that the origin of
the cuttings had a very significant effect on the number of leaves 4 and 6 WAP,
significantly affected the number of shoots 8 WAP, the number of leaves 8 WAP,
root length and number of roots. However, it had no significant effect on the
percentage of growth, the number of shoots 2, 4 and 6 WAP, the number of leaves
2 WAP. Planting media significantly affected the number of shoots and number of
leaves 8 WAP, root length and number of roots. However, it had no significant
effect on the percentage of growth, the number of shoots 2, 4 and 6 WAP, the
number of leaves 2, 4 and 6 WAP. There was no interaction between the origin of
the cuttings and the growing media on all growth variables of the ylang plant
cuttings observed

Keywords: Cananga Plants, Cuttings, Planting Media
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman kenanga merupakan tanaman yang berasal dari kawasan Asia
Tenggara, dengan diameter batang sebesar 75-100 cm dan tinggi pohon dapat
mencapai 10 meter. Bunga kenanga temasuk bunga majemuk terdiri dari 6 lembar
daun mahkota bunga yang berbentuk lanset dan mempunyai aroma yang khas. Zat
kimia yang terkandung dalam bunga kenanga adalah saponin, Flavonoid serta
Bioshell komponen minyak atsiri yang mengandung senyawa polifenol (Sacchetti
et al. 2006).

Tanaman Kenanga (Cananga odorata) merupakan salah satu tanaman
yang bisa digunakan sebagai obat tradisional. Ekstrak bunga kenanga memiliki
efek sebagai antioksidan, antimikroba, antibiofilm, anti inflamasi, antidiabetes,
antifertilitas dan antimelanogenesis (Tan et al. 2015). Tanaman kenanga memiliki
berbagai manfaat dan keunggulan. Kayu kenanga sering dimanfaatkan sebagai
bahan bakar, konstruksi lokal, maupun pembuatan korek api dan tali. Biji yang
dihasilkan dapat digunakan untuk mengobati demam, daunnya digosokkan pada
kulit untuk mengobati gatal. (Orwa et al. 2009). Bunga kenanga (Cananga
odorata) merupakan salah satu jenis tanaman penghasil minyak atsiri. Minyak
atsiri bunga kenanga merupakan komoditi ekspor dengan nama ylang-ylang untuk
produksi dari Filipina dan Kepulauan Reunion, dan Java. Cananga Oil untuk
produk dari Indonesia yang mempunyai nilai ekonomi tinggi (Hatta, 1993).

Tanaman kenanga memiliki banyak manfaat, sehingga budidaya kenanga
sangat diperlukan untuk mendukung keberadaannya dialam. Sekarang ini

perbanyakan tanaman kenanga dikembangkan dengan cara perbanyakan



vegetatife yaitu dengan stek, namun terdapat kendala pada perbanyakan dengan cara
tersebut (Sutanto, 1993) sehingga perlu diberikan perlakuan agar pertumbuhan stek
kenanga mudah untuk dikembangkan. Permasalahan yang sering dihadapi dalam
perbanyakan tanaman dengan cara stek adalah kesukaran stek dalam membentuk akar
padahal pembentukan akar sangat diharapkan karena dapat menjamin kelangsungan
hidup stek tersebut (Harjadi dan Rochiman, 1973).

Jika dibandingkan dengan perbanyakan generatif, perbanyakan secara
vegetatif relatif lebih mudah untuk dilakukan. Kelebihan perbanyakan secara vegetaif
antara lain tanaman baru yang dihasilkan sama dengan tanaman induk, memiliki
umur yang seragam, tahan terhadap penyakit dan dalam waktu yang relatif singkat
dapat dihasilkan tanaman baru dalam jumlah banyak. Hampir semua bagian tanaman
dapat dipakai sebagai stek, tetapi yang sering digunakan adalah bagian batang muda
yang subur (Harianto, 2007).

Stek batang harus berasal dari pohon induk yang sehat dan tidak sedang
bertunas. Bagian cabang yang sesuai untuk stek adalah telah berumur satu tahun,
berdaun hijau tua, berkulit cokelat muda, dan jika kulit airnya dikelupas masih
terlinat bewarna kehijauan. Cabang seperti ini memiliki kandungan hormon
pertumbuhan (auxin), nitrogen, dan karbohidrat tinggi sehingga akan cepat
menumbuhkan akar. Cabang yang terlalu tua tidak baik digunakan untuk bahan stek
karena sangat sulit untuk menumbuhkan akar. Sementara itu, cabang yang terlalu
muda cepat layu dan mati kekeringan karena penguapannya berlangsung cepat

(Agung, 2007).



Berdasarkan hasil penelitian Hayati Erita., et al (2009) Menunjukkan bahwa
bahan stek berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tunas mawar umur 60 HST,
jumlah daun majemuk pertunas tanaman mawar. panjang akar tanaman mawar dan
jumlah akar umur 80 HST, jumlah tunas untuk bahan stek pucuk pada umur 60 HST
yaitu : 3,08, jumlah daun majemuk per tunas 8,00, jumlah akar pada umur 80 HST
19,51, dan panjang akar 8,70. Jumlah tunas untuk bahan stek batang tengah pada
umur 60 HST vyaitu : 2,83, jumlah daun majemuk per tunas 6,89, jumlah akar pada
umur 80 HST 15,75, dan panjang akar 7,54.

Selain asal stek media tanam juga memiliki peran penting sebagai media
pertumbuhan dan perkembangan akar terutama pada tanaman yang berasal dari stek.
Penggunaan media tanam yang tepat akan memberikan kondisi lingkungan yang
optimum. Media yang baik dapat menyerap air dan zat-zat lain yang dibutuhkan
oleh tanaman (Winarso, 2003).

Media untuk pertumbuhan tanaman stek merupakan faktor yang sangat
penting dalam keberhasilan stek. Fungsi media tanam sebagai tempat tumbuh dan
tempat menyimpan hara serta air yang diperlukan untuk pertumbuhan, media tanam
yang baik harus mempunyai persyaratan antara lain tidak lekas melapuk, tidak
menjadi sumber penyakit, mempuyai aerasi baik, mampu menyimpan air dan zat hara
yang baik, serta mudah di dapat dalam jumlah yang diinginkan (Tirtawinata, 2000).

Hasil penelitian wulandari., et al, (2017). Mengungkapkan bahwa penggunaan
media berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang tunas,

jumlah daun, berat segar tunas, berat kering tunas, berat segar akar dan berat kering



akar pada tanaman jeruk nipis. Media tanah dan arang sekam mampu memberikan
hasil yang tertinggi terhadap parameter yang diamati.

Penelitian Fayanti, (2019) juga menunjukkan hal yang serupa yaitu perbedaan
penggunaan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tunas, jumlah
daun, jumlah akar, panjang akar , persentase stek hidup pada tanaman melati. Namun
penggunaan media tanah alluvial lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
menggunakan media tanam pasir terhadap parameter yang diamati.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini perlu untuk dilakukan guna
mengetahui pengaruh bagian asal stek dan media tanam yang dapat digunakan untuk

mempercepat pertumbuhan stek tanaman kenanga.

1.2 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagian asal stek dan
media tanam serta ada tidaknya interaksi kedua faktor tersebut terhadap pertumbuhan

stek tanaman kenanga (cananga odorata).

1.3 Hipotesis

1. Bagian asal stek berpengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman kenanga.
2. Media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman kenanga.
3. Terdapat interaksi antara bagian asal stek dan media tanam terhadap

pertumbuhan stek tanaman kenanga.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman kenanga

Tanaman Kenanga termasuk keluarga Annonaceae (kenanga-kenangaan)
dan tumbuh baik di wilayah Indonesia dengan ketinggian daerah di bawah 1.200
M Dpl (Pujiarti et al. 2015). Tanaman kenanga yang terdapat di Indonesia ada
dua jenis yaitu macrophylla yang dikenal sebagai kenanga biasa dan genuine
dikenal sebagai kenanga Filipina atau ylang ylang (Ratnasari, 2014). Kenanga
jenis macrophylla merupakan jenis dari famili Annonaceae dan berkeluarga dekat
dengan tanaman ylang-ylang (Heyne, 1987). Pada umumnya kenanga memiliki
tinggi mencapai 10 meter dengan diameter batang 75-100 Cm. Tanaman kenanga
tanaman hias dalam pot biasanya memiliki ketinggian maksimal 3 meter dan
bertajuk lebar (Yuna, 2008).

Singh (2010) menyatakan bahwa tanaman kenanga diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Magnoliales
Family : Annonaceae
Genus : Cananga

Spesies : Cananga odorata



2.2  Morfologi Tanaman kenanga
221 Akar

Akar tanaman kenanga mempunyai sistem perakaran yang bersifat akar
tunggang dan bewarna cokelat, akar kenanga ini berserabut dengan panjang sekitar 50
cm bahkan bisa lebih. Akar tanaman ini bermanfaat untuk menyongkong tanaman
menjadi lebih kuat, kokoh dan membantu tanaman untuk dapat memenuhi

kebutuhannya akan air dan zat hara yang tersedia didalam tanah (Orwa et a. 2009)

2.2.2 Batang

Kenanga (Cananga odorata) adalah tumbuhan berbatang besar dengan
diameter 75-100 cm dengan usia puluhan tahun. Tumbuhan kenanga mempunyai
batang yang getas (mudah patah) pada waktu mudanya. Tinggi pohon kenanga biasa
atau macrophylla dapat mencapai 5-10 meter dan pada genuina atau ylang-ylang
tinggi pohon hanya mencapai 3 meter (Armando, 2009). Kulit batang kenanga halus

dan bewarna abu-abu pucat hingga keperakan.

2.2.3 Daun

Daun kenanga merupakan berwarna hijau yang tersusun secara alternate
(ttersebar), pinggiran daun bergelombang dan vena lateral berwarna keputih-putihan
pada kedua sisinya. Tangkai daun berbentuk ramping dengan panjang 1-2 cm (Orwa
et al. 2009). Daunnya tunggal setangkai, berbentuk bulat telur memanjang, dengan

pangkal daun dan ujung daun runcing (Yuna, 2008).



2.2.4 Bunga

Bunga kenanga akan muncul pada batang pohon atau ranting bagian atas
pohon dengan susunan bunga yang spesifik. Bunga kenanga berbentuk bintang,
berwarna hijau pada waktu masih muda dan berwarna kuning setelah masak (tua).
Sebuah bunga kenanga terdiri dari enam lembar daun dengan mahkota berwarna
kuning serta dilengkapi tiga lembar daun berwarna hijau. Dasar bunganya berbentuk
bundar pipih dan mengembung sedangkan benang sari jumlahnya banyak, bertangkai
pendek dan tersusun dalam gulungan spiral. Kotak sari berbentuk tiang, terdiri dua
sel, bersifat menempel dan membelah memanjang. Bakal buah berbentuk oblong, dan
bakal bijinya berjumlah banyak serta menyebar pada sisi-sisinya. Putik bunga
bertangkai pendek, berkepala bundar dan berlendir. Susunan bunga tersebut majemuk

(Armando, 2009).

2.2.5 Buah

Buah kenanga berbentuk oval, berdaging tebal, berwarna hijau ketika masih
muda dan menjadi hitam setelah tua, pada umumnya mengelompok 6-10 buah pada
satu tangkai utama. Bijinya berjumlah 8-12 untuk tiap buah, pada umumnya tersusun
dalam dua baris, berbentuk bundar, pipih, berkulit keras, berwarna cokelat (Armando,

2009).

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kenanga
Tanaman kenanga dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah mulai
ketinggian 25-1.000 meter di atas permukaan laut. Semula tanaman ini hanya tumbuh

di hutan-hutan, tetapi tanaman ini kini sudah banyak dibudidayakan. Tanaman ini



dapat tumbuh lebih baik jika kondisi tanahnya subur, terutama jenis tanah aluvial, dan
dapat berbunga lebat jika ketinggian daerahnya antara 20-700 m di atas permukaan

laut, yang beriklim panas dan lembab (Sunanto, 1993)

2.4  Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif

Perbanyakan tanaman secara vegetatif dilakukan menggunakan bagian-bagian
tanaman seperti cabanag, ranting, pucuk, daun, umbi dan akar. Prinsipnya adalah
merangsang tunas adventif yang ada dibagian-bagian tersebut agar berkembang
menjadi tanaman sempurna yang memiliki akar, batang dan daun sekaligus.
Perbanyakan secara vegetative dapat dilakukan dengan cara cangkok, rundukan, stek
dan kultur jatingan (Jaenivke dan Beniest, 2002).

Kecepatan dan pembentukan akar pada tanaman dipengaruhi oleh kedewasaan
tanaman yang distek. Jika bahan tanam terlalu muda dan lunak, akan lebih mudah
mengalami transpirasi dan tidak tahan kebusukan, sedangkan jika bahan tanam terlalu
tua, maka dibutuhkan waktu yang lama untuk pengakaran (Adriance dan Brisco,
1997).

Bahan stek yang diganakan yaitu dari percabangan batang tanaman yang
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu stek batang dan stek pucuk. Perbanyakan
vegetatif dapat dilakukan dengan menggunakan stek batang maupun stek pucuk. Stek
batang sebagai bahan tanam perlu memperhatikan diameter batang, dan umur batang,
stek tidak diambil dari pucuk atau batang muda tetapi dari batang yang sudah tua

(Suryono, 2010).



Stek pucuk merupakan stek yang diambil bagian pucuk atau jaringan tanaman
yang berumur muda, keberhasilan stek pucuk tergantung faktor dalam dan faktor luar,
faktor dalam diantaranya adalah tingkat ketentuan donor stek, kondisi fisiologis stek,
waktu pengumpulan stek dan sebagainya, adapun yang termasuk faktor luar antara
lain media perakaran, suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan hormon pengatur
tumbuh (Na’iem, 2000)

Hasil penelitian dari (Niati, 2016) Menunjukkan bahwa jumlah tunas
berpengaruh tidak nyata diumur 28, 35, 49, 63 HST, namun disemua umur yang
terbanyak dijumpai stek pucuk tidak berbeda nyata dengan stek batang, dimana pada
28 HST rata-rata jumlah tunas stek pucuk 2,05 setek batang 2,03, pada 35 HST
jumlah tunas stek pucuk 2,28, setek batang 2,48, pada 49 HST jumlah tunas stek
pucuk 2,87, stek batang 2,97 dan pada 63 HST rata rata jumlah tunas stek pucuk 3,50,
stek batang 3,50. Tunas terpanjang pada 35 HST dijumpai pada jenis stek pucuk (S1)
yang berbeda nyata dengan jenis stek batang (S2). Dimana rata-rata panjang tunas
pada 35 HST adalah stek pucuk 1,62 dan stek batang 1,07. Pada 47 HST stek pucuk
3,03, stek batang 2,95 dan pada 63 HST rata-rata panjang tunus stek pucuk 5,06, stek
batang 4,09. Akar terpanjang dan akar terberat cenderung ditunjukkan pada jenis stek
pucuk (S1) meskipun secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
dengan jenis stek batang (S2). Dimana rata-rata panjang akar pada stek pucuk 7,96,
berat akar 2,24 dan pada stek batang jumlah panjang akar 7,78 dan berat akar 2,08.
25  Media Tanam

Media tanam berfungsi sebagai tempat tanaman dapat meletakkan akarnya

dengan baik dan sumber hara bagi tanaman tersebut, media tanam harus didukung
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oleh drainase dan aerasi yang memadai. Media tanam yang umum digunakan untuk
pertumbuhan stek adalah tanah dan pasir. media yang remah menyebabkan akar terus
melakukan kegiatan penyerapan air secara positif. Baik dalam hal penyerapan unsur
hara maupun perpanjangan akar sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas.
Pengaruh secara tidak langsung berhubungan dengan penyerapan dan penyimpanan
air, temperatur serta tata udara tanah (Wibowo,2007).

Media tanam memegang peranan penting sebagai tempat tumbuhnya tanaman,
juga merupakan komponen hidup dari lingkungan yang penting. Tanah dengan
struktur remah sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman,
karena didalamnya telah mengandung bahan organikyang merupakan sumber

ketersediaan unsur hara (Lakitan, 2007).

2.5.1 Tanah Aluvial

Tanah alluvial atau tanah endapan, banyak terdapat didataran rendah, disekitar
muara sungai, rawah-rawah, lembah-lembah, maupun kanan kiri aliran sungai besar.
Pada umumnya banyak mengandung pasir dan liat berdebu. Di seluruh Indonesia
tanah-tanah ini merupakan tanah pertanian yang baik dan biasanya dimanfaatkan

untuk tanaman pangan musiman hingga tahunan (Rismunandar, 1997)

2.5.2 Arang Sekam

Arang sekam merupakan media tanam yang porus dan memiliki kandungan
karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur
(Prayugo, 2007). Kelemahan penggunaan arang sekam adalah mudah hancur dan

harus rajin melakukan pergantian media tanam, tetapi digunaka sekitar 25% saja,
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karena dalam jumlah banyak akan mengurangi kemampuan kandungan unsur hara
dalam menyerap air (Junaedhie, 2007). Arang sekam mampu meningkatkan
kesuburan tanah karena mengandung SiO, (52%), karena C (31%), K (0,3%), N
(0,18%), P (0,8), Kalsium (0,14), Fe,03, K;O, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam
jumlah yang kecil dan beberapa jenis bahan organic (Wulandari et al. 2017).
Kelebihan dari arang sekam tidak membawa mikroorganisme pathogen.
Karena proses pembuatannya yang melalui pembakaran sehingga relative steril.
Secara kimia arang sekam memiliki kandungan unsur hara penting seperti nitrogen
(N), fosfor (P), Kalium (Ca), dan magnesium (Mg). keasamannya netral sampai
alkalis dengan kisaran pH 6,5 sampai 7. Arang dari sekam padi tidak mengandung

garam-garam yang merugikan tanaman (Kementerian Pertanian, 2015).

2.5.3 Pasir

Pasir dapat dipilih sebagai bahan media tanam untuk menggantikan fungsi
tanah. Berdasarkan hasil penelitian Kartika (2013) terungkap bahwa pasir masih
dianggap memadai dan sesuai sebagai media untuk pertumbuhan dari perakaran stek
batang tanaman. Pasir mempunyai pori-pori makro lebih banyak dibandingkan
dengan tanah, sehingga mudah menjadi basah dan cepat pula kering karena proses
penguapan. Media pasir membutuhkan irigasi dengan frekuensi yang tepat atau
dengan aliran yang konstan untuk mencegah kekeringan. Penguapan pasir sering
dicampur dengan bahan lain yang dapat menahan air untuk mendapatkan media yang

optimal (Sutan et al. 2017).



BAB I1l. METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas

Teuku Umar pada tanggal 31 januari 2021 sampai dengan 01 april 2021.

3.2  Alatdan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, parang, sekop,
meteran, pisau, gunting, kamera, timbangan, alat tulis gelas ukur, dan baskom.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan stek tanaman
kenanga, pasir, arang sekam, polybag ukuran 10 x 15, tanah aluvial, paranet, plastik

bening, ZPT Rootone-F dan tali rafia.

3.3  Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial
dengan 2 faktor yang di teliti yaitu:
Faktor pertama pengaruh asal stek terdiri 2 taraf yaitu :
S: : Stek Pucuk (Niati, 2016)
S, : Stek Batang
Faktor kedua pengaruh media tanam terdiri 3 taraf yaitu :
Mo : Tanah aluvial
M; : Tanah aluvial + arang sekam

M, : Tanah aluvial + pasir

12
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Dengan demikian terdapat jumlah kombinasi perlakuan adalah 2 x 3 = 6
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga secara keseluruhan terdapat 18
satuan unit perlakuan. Pada masing-masing satuan percobaan terdapat 3 tanaman
sehingga total terdapat sebanyak 54 tanaman.

Tabel 3.1. Susunan kombinasi perlakuan antara bagian asal stek dan media tanam:

No  Susunan Perlakuan Asal Stek Media T

1. SiMp Stek Pucuk Tanah alluvial

2. SiM; Stek Pucuk Tanah aluvial + Arang Sekam
3. SiM, Stek Pucuk Tanah aluvial + pasir

4, S;Mg Stek Batang Tanah aluvial

5. SoM; Stek Batang Tanah aluvial + Arang Sekam
6. SoM;, Stek Batang Tanah aluvial + Pasir

Model matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Yijk = p+1+ Sj + Mk + (SM)jk + &ijk

Keterangan:

Yijk = Nilai pengamatan untuk faktor asal stek taraf ke-i, faktor media
tanam taraf ke-j, dan ulangan ke-k

u = Nilai tengah umum

I = pengaruh ke-i

Sj = pengaruh factor asal stek ke-j (j=1, 2, dan 3)

Mk = Pengaruh asal stek ke-k

(SM)jk = Interaksi media tanam taraf ke-j, dan asal tanaman ke-k.

eijk = galat percobaan untuk ulangan ke-i media tanam tarf ke-j dan faktor

asal tanamn ke-k.
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Apabila Uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% (BNTO0,05) Dengan Persamaan

Sebagai Berikut :

BNTO’05 =105 ,db galat Jg
Keterangan :
BNTO0,05 = Beda Nyata Terkecil pada level 5 %

g0.05;dbg = Nilai baku q pada level 5 %; (jumlah perlakuan p dan derajat bebas

galat)
KTg = Kuadrat Tengah Galat
r = Jumlah Ulangan

3.4  Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Tempat

Tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan alat-alat
seperti cangkul, parang, pembersihan dilakukan dengan mencabut rumput-rumput
yang terdapat pada permukaan tanah, setelah selesai dibersihkan, kemudian dibuat
naungan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari dan melindungi media dari

terpaan air hujan yang berlebihan.

3.4.2 Persiapan Media
Persiapan media tanam dilakukan dengan cara mencampurkan media tanam
yang diberi perlakuan berupa MO (Tanah aluvial), M1 (Tanah aluvial, arang sekam,

perbandingan 2:1), M2 (Tanah aluvial, pasir, perbandingan 2:1). Masing-masing
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campuran media tanam dimasukkan ke dalam polybag. Media yang sudah terisi
dalam polybag dibiarkan selama 4-5 hari. Hal ini dimaksudkan untuk penyesuaian

media terhadap lingkungan.

3.4.3 Persiapan Bahan Stek

Bahan stek yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian pangkal
cabang, dan pucuk cabang. Bagian stek dipotong seragam 15 cm untuk masing-
masing jenis stek. Setiap bahan stek disisakan beberapa daun dengan maksud untuk

mempermudah dalam mengontrol stek yang hidup dan yang mati.

3.4.4 Penanaman

Penanaman stek dilakukan dengan cara memasukkan sepertiga bagian stek
yang sudah direndam larutan ZPT Rootone-F dengan konsentrasi 300 mg/L (Arinasa,
2014) dalam media tanam yang sudah disiapkan. Setelah dilakukan penanaman
kemudian dilakukan pemasangan sungkup plastik untuk masing-masing unit

perlakuan.

3.4.5 Penyungkupan

Penyungkupan dilakukan dengan menggunakan plastik bewarna putih bening,
pembuatan sungkup dengan cara menutup keseluruhan bagian tanaman tersebut.
Penyungkupan ini berfungsi agar tanaman selalu dalam keadaan lembab, guna untuk

mempercepat proses pertumbuhan dan terhindar langsung dari sinar matahari.



16

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi : penyiraman, pengendalian hama atau
penyakit dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari
atau disesuai dengan kondisi cuaca di hari tersebut, penyiangan gulma dilakukan
dengan cara mencabut rumput-rumput yang terdapat didalam polybag dan diluar
polybag dengan menggunakan tangan, pengendalian hama dilakukan pada saat

terlihat aktivitas hama pada tanaman.

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Persentase Tumbuh

Persentase stek hidup (%) diamati pada umur 8 minggu setelah tanam (MST)
pengamatan persentase stek yang hidup (%) dilakukan dengan cara menghitung
jumlah stek yang hidup dari keseluruhan stek tanaman kenanga (cananga odorata).

) jumlah tanaman hidup
Pesentase hidup = - x 100%
jumlah semua tanaman

3.5.2 Jumlah Tunas
Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8
MST. Jumlah tunas yang diamati adalah dengan cara menghitung setiap mata tunas

muda yang muncul.
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3.5.3 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8
MST. Jumlah daun yang diamati adalah dengan cara menghitung jumlah daun yang
keluar dari bahan stek dalam satu helaian.
3.5.4 Panjang akar

Pengukuran panjang akar dilakukan pada umur 8 MST, Pengukuran panjang
akar dilakukan mulai dari pangkal akar sampai ujung akar terpanjang dengan satuan

cm.

3.5.5 Jumlah Akar
Pengamatan jumlah akar dihitung pada umur 8 MST. Jumlah akar yang
diamati adalah akar yang muncul pada objek-objek perlakuan dengan menghitung

setiap jumlah akar yang muncul.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Asal Stek

Hasil uji F pada analisis ragam (Lampiran bernomor genap 2 sampai 18)
menunjukkan bahwa asal stek berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 4
dan 6 MST, berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas 8 MST, jumlah daun 8
MST, panjang akar dan jumlah akar. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 2 MST. Rata-rata
persentase tumbuh, jumlah tunas, jJumlah daun, panjang akar dan jumlah akar pada
berbagai asal stek tanaman kenanga setelah diuji dengan BNT 5 disajikan pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rata-rata persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4, 6 dan 8 MST, jumlah
daun 2, 4, 6 dan 8 MST, panjang akar dan jumlah akar pada berbagai
asal stek tanaman kenanga

Asal Stek BNT
Peubah Umur
Stek Pucuk (S;) Stek Batang (S>) 0,05
Persentase Tumbuh 85,19 96,30 -

2 MST 1,93 2,37 -

4 MST 2,78 2,85 -

Jumlah Tunas 5 MST 333 356 -
8 MST 3,78 a 4,33 b 0,53

2 MST 2,67 2,96 -
Jumlah Daun 4 MST 4,22 a 6,15b 1,06
6 MST 5,78 a 9,44 b 1,45
8 MST 8,85 a 10,74 b 1,51
Panjang Akar 7,63 a 9,42 b 1,30
Jumlah Akar 5,56 a 6,56 b 0,81

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama yang berbeda tidak
nyata pada uji BNT s

18
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4.1.1. Persentase tumbuh

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase tumbuh
stek tanaman kenanga tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan asal stek
yang diuji. Namun rata-rata persentase tumbuh tertinggi dijumpai pada perlakuan
stek batang (S;) sebesar 96,3%, hal ini dikarenakan kandungan karbohidrat dan
nitrogennya yang tinggi pada stek batang. Hal ini sejalan dengan pendapat Faizin
(2016) bahwa stek batang memiliki jaringan dengan kadar karbohidrat dan
nitrogennya yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan bahagian lain, sehingga
bahagian batang lebih cepat terjadinya proses keluarnya tunas dan akar sehingga
persentase stek hidup juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rochiman
dan Harjadi (1973) dalam Faizin (2016) bahwa kondisi bahan stek yang
digunakanakan menentukan pertumbuhan akar dan tunas pada stek. Stek yang
berasal dari bahagian pucuk mengakibatkan stek menjadi hijau dan sering
mengakibatkan stek menjadi busuk sebaliknya stek yang berasal dari batang yang
berwarna hijau muda dengan kandungan karbohidrat dan nitrogennya yang tinggi.
Menurut Risty et al. (2019) stek yang berasal dari umur bahan tidak terlalu muda
dan tidak terlalu tua atau dapat dikategorikan sebagai umur bahan stek sedang
paling cepat mengalami pertumbuhan dibanding yang berasal dari umur bahan
stek muda maupun umur bahan stek tua

Persentase tumbuh pada perlakuan stek pucuk (S;) sebesar 85,19% lebih
rendah dibandingkan dari pada stek batang (S,). Hal ini diduga karena bahan stek
terlalu muda sehingga stek mengalami kelayuan, pembusukan dan mati. Kematian
pada umur bahan stek muda disebabkan oleh terlalu mudanya bahan stek yang

diambil yaitu pucuk tanaman. Pengambilan bahan stek yang terlalu muda rentan
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terhadap kematian sebab mengandung nitrogen yang tinggi serta karbohidrat yang
rendah. Menurut Siregar dan Djam’an (2017) dalam Risty et al. (2019)
menyatakan bahwa stek yang berasal dari bahan stek yang berwarna hijau muda
mengandung kadar karbohidrat rendah dan nitrogen tinggi yang dapat
mengakibatkan stek menjadi busuk.

4.1.2. Jumlah Tunas

Jumlah tunas terbanyak stek tanaman kenanga dijumpai pada perlakuan
asal stek batang (S) yaitu sebanyak 4,33 yang berbeda nyata dengan perlakuan
asal stek pucuk (S;). Hal ini diduga karena stek batang memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi sehingga mampu meningkatkan jumlah tunas stek. Agbo
dan Obi (2008) dalam Supriyanto dan Saepuloh (2014) menyatakan bahwa stek
tanaman yang memiliki batang dengan struktur berkayu (hardwood) memiliki
jumlah tunas yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan stek pada tanaman yang
memiliki batang dengan struktur lunak/tidak berkayu (softwood), hal ini
disebabkan kandungan karbohidrat yang tinggi terdapat pada bahan stek
hardwood berkontribusi pada pembentukan tunas.

Adanya perbedaan tingkat kedewasaan serta pembelahan sel pada setiap
bahan stek dapat mempengaruhi kualitas pertumbuhan stek. Rochiman dan
Harjadi (1973) dalam Karo (2014) menyatakan bahwa tingkat kedewasaan
jaringan dari bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan stek dan umur induk
stek berpengaruh terhadap kapasitas stek untuk membentuk tunas. Kandungan
bahan stek, terutama persediaan karbohidrat dan nitrogen sangat menentukan
pertumbuhan tunas stek. Kandungan nitrogen dan karbohidrat yang seimbang

akan memacu pertumbuhan tunas stek (Adriance dan Brison, 1967 dalam
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Suwandiyati, 2009). Menurut Sudomo et al., (2007) pembentukan tunas pada
suatu tanaman dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat serta keseimbangan
hormon auksin dalam bahan tanam. Wudianto (2003) menambahkan bahwa pada
awal pertumbuhan stek, cadangan makanan yang dikandung dalam bahan stek
yaitu karbohidrat sangat mempengaruhi perkembangan tunas stek

4.1.3. Jumlah daun

Jumlah daun terbanyak stek tanaman kenanga dijumpai pada perlakuan
asal stek batang (S,) yang berbeda nyata dengan perlakuan asal stek pucuk (S;),
hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktifitas zat pengatur tumbuh yang
terkandung di dalam bahan stek, karena bagian stek yang digunakan merupakan
daerah meristematik yang aktif membelah sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman diantaranya adalah pertumbuhan daun. Menurut
Mashudi et a. (2008), bahwa cadangan makanan yang disimpan dalam stek
merupakan penumpukan hasil fotosintesis. Auksin mampu memacu proses
pertumbuhan, yaitu pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel. Energi untuk
proses pertumbuhan tersebut diperoleh dari cadangan makanan yang disimpan
dalam stek melalui proses respirasi.

Suryaningsih (2004) menyatakan bahwa kandungan auksin pada stek muda
lebih tinggi dibandingkan dengan bagian dibawahnya karena auksin endogen
suatu tanaman diproduksi dari jaringan meristem. Parnata (2004) menambahkan
bahwa kandungan auksin pada stek dapat mempercepat pembentukan daun pada
bahan tanam. Sebagaimana dikemukakan oleh Marlin (2005) bahwa auksin
mampu mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam pembentukan komponen

sel, sehingga ketika pembelahan sel mulai terjadi, auksin akan merangsang
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pembentukan sel dengan cepat. Sesuai dengan pendapat Hermansyah (2000),
bahwa pertumbuhan tanaman pada dasarnya disebabkan oleh pembesaran sel dan
pembelahan sel, maka jumlah sel dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan
tanaman atau organ tanaman, misalnya daun.
4.1.4. Panjang Akar

Panjang akar terpanjang stek tanaman kenanga dijumpai pada perlakuan
asal stek batang (S,) yang berbeda nyata dengan perlakuan asal stek pucuk (S;).
Hal ini disebabkan asal stek batang mampu untuk membentuk tunas dan jumlah
daun yang lebih banyak, semakin banyak jumlah daun yang membuka sempurna,
maka proses fotosintesis berjalan dengan lancar. Dalam proses fotosintesis di
butuhkan banyak air, sehingga akan memicu pertumbuhan akar yang lebih
panjang untuk mencari air. Menurut Gardner et al. (1991) dalam Faizin (2016)
bahwa akar adalah bahagian tanaman yang pertama mencari air dan menyerap
unsur hara. Mulyadi et al. (2003) dalam Purwanti (2008) bahwa pertumbuhan
yang baik di bagian atas tanaman akan merangsang pertumbuhan dibagian bawah
sehingga volume akar memanjang dan memperluas jangkauan
akar untuk memperoleh makanan lebih banyak.
4.1.5. Jumlah Akar

Jumlah akar terbanyak stek tanaman kenanga dijumpai pada perlakuan asal
stek batang (S;) yang berbeda nyata dengan perlakuan asal stek pucuk (S;), hal ini
disebabkan karena bahan stek pada batang memiliki C/N rasio yang seimbang dan
kandungan karbohidrat yang cukup dalam mendukung pembentukan akar.
Kemampuan stek untuk membentuk akar bervariasi pada setiap tanaman dan hal

tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisiologis bahan stek (stock plant) terutama
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umur bahan stek, jenis bahan stek dan bagian batang yang dijadikan stek dimana
hal ini akan menentukan kandungan karbohidrat dan Nitrogen (Weaver, 1972
dalam Siregar, 2017). Ketersediaan karbohidrat sangat menentukan dalam proses
pertumbuhan akar pada stek. Dengan adanya karbohidrat dan auksin pada tunas
serta dukungan suhu yang tinggi, akan merangsang pertumbuhan akar (Abidin,
1985 dalam Alimudin et al., 2017).

Abidin (1990) menyatakan bahwa pada bahan stek batang memiliki
sumber karbohidrat dan auksin, serta masih aktifnya untuk berfotosintesis yang
dapat merangsang pertumbuhan akar yang lebih baik. Menururt Rayan (2009)
bahwa bahan stek pucuk lebih juvenil (masih muda) dibandingkan dengan bahan
stek batang. Pada bahan stek yang masih sangat muda sebagian pori-porinya
kemungkinan mengandung zat lilin yang menghambat tumbuhnya akar dalam

pengakaran stek sehingga menghasilkan akar yang lebih pendek.

4.2. Pengaruh Media Tanam

Hasil uji F pada analisis ragam (Lampiran bernomor genap 2 sampai 18)
menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas dan
jumlah daun 8 MST, panjang akar dan jumlah akar. Namun berpengaruh tidak
nyata terhadap persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 2, 4
dan 6 MST. Rata-rata persentase tumbuh, jumlah tunas, jumlah daun, panjang
akar dan jumlah akar stek tanaman kenanga pada berbagai media tanam setelah

diuji dengan BNT g5 disajikan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Rata-rata persentase tumbuh, jumlah tunas 2, 4, 6 dan 8 MST, jumlah
daun 2, 4, 6 dan 8 MST, panjang akar dan jumlah akar stek tanaman
kenanga pada berbagai media tanam

Media Tanam

Tanah  Tanah Aluvial Tanah BNT

Peuban umur Aluvial + Arang Sekam  Aluvial + 0,05

(Mo) (Ml) Pasir (Mz)

Persentase Tumbuh 94,44 94,44 83,33 -

2 MST 1,89 2,39 2,17 -

Jumlah Tunas 4 MST 2,61 3,28 2,56 -

6 MST 3,22 3,72 3,39 -
8 MST  3,83a 4,67 b 3,67 a 0,65

2MST 2,72 3,17 2,56 -

Jumlah Daun 4 MST 5,06 5,61 4,89 -

6 MST 7,50 8,11 7,22 -
8 MST 9,50 ab 11,22 b 8,67 a 1,85
Panjang Akar 8MST  793a 9,75b 7,90 a 1,60
Jumlah Akar 8 MST 5,67 a 7,00 b 5,50 a 0,99

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama yang berbeda tidak
nyata pada uji BNT o5

4.2.1. Persentase Tumbuh

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase tumbuh
stek tanaman kenanga tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan media tanam
yang dicobakan. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tumbuh
stek tanaman kenanga terbaik dijumpai pada perlakuan media tanam tanah aluvial
+ arang sekam (M;) dan tanah aluvial (Mg). Menurut Geologinesia (2018) tanah
aluvial berasal dari bahan endapan tanah sehingga tanah aluvial mengandung
unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) yang penting untuk tanaman.
Amuzigi (2018) menyatakan bahwa erosi dari bagian hulu hingga hilir sungai
menyebabkan banyak nutrisi yang ikut terangkut oleh aliran air, sehingga tanah
aluvial dikategorikan sebagai tanah yang subur. Penambahan arang sekam pada

media tanah aluvial mampu menyediakan hara bagi tanaman dalam meningkatkan
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pertumbuhan. Secara kimia, arang sekam memiliki kandungan unsur hara penting
seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg).
Keasamannya netral sampai alkalis dengan kisaran pH 6,5 sampai 7 (Surdianto et
al., 2015).

Media tanam arang sekam dan tanah aluvial mampu menyediakan air,
unsur hara dan ruang tumbuh yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner
dan Mitchell (1991) dalam Merlyn (2017), bahwa media tanam yang baik adalah
media yang mampu menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah cukup, hal ini
dapat ditentukan pada media tanam dengan tata udara dan air yang baik,
mempunyai agregat yang mantap, kemampuan menahan air yang baik dan ruang
tumbuh untuk perakaran yang cukup. Tanah aluvial sebagai jenis tanah yang
memiliki kemampuan penyerapan dan penyimpanan air yang bagus, tanah alluvial
sangat cocok dimanfaatkan sebagai media tanaman (Amuzigi, 2018).

Media tanam Tanah Aluvial (Mp) dikategorikan tanah subur namun tanpa
campuran arang sekam tanah tidak gembur sehingga pertumbuhan stek rendah.
Menurut Prihandana (2006) bahwa campuran media tanam dengan penambahan
arang sekam dapat menyediakan pori-pori makro dan mikro yang seimbang aerasi
dan drainase menjadi lebih baik dan juga ketersediaan nutrisi yang seimbang
untuk pertumbuhan stek tanaman. Persentase tumbuh pada perlakuan Tanah
Aluvial (Mp), tanah aluvial (Mo) dan Tanah Aluvial + Pasir (M,) tidak berbeda
nyata hal ini diduga karena media dengan campuran pasir, dimana media pasir
miskin akan unsur hara dan kemampuan menahan air rendah. Menurut
Saptiningsih (2007) bahwa media pasir yang didominasi oleh mineral-mineral

primer terutama kuarsa (SiO2) tahan terhadap pelapukan dan tidak mampu
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menyerap unsur-unsur hara sehingga tidak mampu menyediakan unsur hara bagi
tanaman. Kemampuan menahan air rendah pada tanah pasir juga menjadikan
banyak unsur hara terlarut hilang lewat pencucian (leaching). Mineral-mineral
lambat tersedia misalnya Ca-P atau Mg-P dapat menyediakan unsur hara fosfor
apabila unsur P lepas dari ikatan mineralnya. Tanah pasir selain miskin akan hara
fosfor juga miskin hara N. Nitrogen yang tersedia dalam tanah dalam bentuk NO3
- dan NH4 + seringkali hilang terlarut karena tidak terikat pada struktur tanah.
4.2.2. Jumlah Tunas

Jumlah tunas 2, 4 dan 6 MST tidak berbeda nyata terhadap semua
perlakuan media tanam yang dicobakan, hal ini diduga karena pada awal
pertumbuhan stek belum mampu untuk menyerap unsur hara yang terdapat pada
masing-masing media tanam. Pada kondisi ini stek hanya memanfaatkan
cadangan makanan yang terdapat pada bahan stek dalam jumlah terbatas.
Sitompul dan Guritno (1995) dalam Santoso (2011) juga menyatakan bahwa
penggunaan cadangan makanan oleh stek akan menghasilkan energi yang dapat
mendorong pecahnya kuncup dan jaringan meristem pada titik tumbuh tunas
makin aktif.

Pada 8 MST jumlah tunas terbanyak dijumpai pada perlakuan media tanam
tanah aluvial + arang sekam (M), hal ini karena pada umur 8 MST akar sudah
berkembang dengan baik sehingga penyerapan unsur hara yang tersedia pada
media terjadi dengan baik. Media tanam tanah aluvial + arang sekam (M;
)memiliki tekstur poros dan ketersediaan unsur N sehingga meningkatkan
pertumbuhan tunas. Menurut Wulandari et al. (2017), arang sekam mampu

meningkatkan kesuburan karena mengandung N yakni 0,18%. Prameswari et al.
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(2014) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, Hayati et al. (2012) menambahkan bahwa nitrogen
mempengaruhi pembentukan batang dan berperan pada fase vegetatif tanaman
yaitu berperan dalam pembentukan tunas dan perkembangan batang. Pertumbuhan
tunas pada media tanah aluvial + arang sekam diduga karena tanah aluvial
ketersediaan hara ditanah aluvial sudah memadai bagi stek untuk menumbuhkan
tunas baru. Menurut Geologinesia (2018), tanah aluvial berasal dari bahan
endapan dan berhubungan erat dengan akumulasi bahan hasil erosi, sehingga
tanah aluvial kaya akan sumber hara. Pelapukan mineral di dalam tanah aluvial
menghasilkan unsur hara makro N, P dan K yang banyak diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman
4.2.3. Jumlah Daun

Jumlah daun terbanyak dijumpai pada perlakuan media tanam tanah
aluvial + arang sekam (M;), hal ini dikarenakan arang sekam memiliki sifat yang
ringan dan kapasistas menahan air tinggi sehingga mendukung untuk
pertumbuhan stek. Menurut Wuryaningsih (1998), karakteristik lain dari arang
sekam adalah ringan, sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi,
berwarna kehitaman, sehingga dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif.
Sedangkan tanah aluvial memiliki kadar air yang tinggi dan kaya akan kandungan
unsur hara salah satunya adalah unsur N. Unsur hara N merupakan hara esensial
yang berperan dalam pembentukan daun. Menurut Geologinesia (2018) bahwa
pelapukan mineral pada tanah aluvial menghasilkan unsur hara salah satunya

unsur N yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
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Menurut Jumin (2002) nitrogen berfungsi untuk merangsang pertunasan
dan pembentukan daun. Sejalan dengan pendapat Lingga (1986) dalam Daryadi
dan Ardian (2017) menyatakan bahwa nitrogen dalam jumlah yang cukup
berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
khususnya batang dan daun. Nyakpa et al. (1988) dalam Daryadi dan Ardian
(2017) menyatakan proses pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur
hara seperti N yang berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen
utama penyusun senyawa organik dalam tanaman.

4.2.4. Panjang Akar

Panjang akar terpanjang dijumpai pada perlakuan media tanam tanah
aluvial + arang sekam (M), hal ini diduga karena media tanam tanah aluvial +
arang sekam (M;) mengandung unsur hara yang mendukung pertumbuhan akar.
Unsur hara yang terkandung dalam arang sekam mendukung pembentukan akar.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Mas’ud (1993) dalam Wulandari et al. (2017).
yang menyatakan bahwa perkembangan akar tergantung pada ketersediaan dan
pasokan hara. Arang sekam mampu meningkatkan kesuburan karena mengandung
unsur hara serta beberapa jenis bahan organik (Wulandari et al., 2017). Sifat
tersebut mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Fahrudin (2009)
menyatakan bahwa apabila perakaran tumbuh dengan baik maka pertumbuhan
bagian tanaman yang lain akan berkembang baik pula, karena akar dapat
menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tanah aluvial mengandung
nutrisi sehingga mendukung pertumbuhan akar. Menurut Amuzigi (2018) tanah

aluvial dapat dikategorikan sebagai tanah yang subur karena banyak sekali nutrisi
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yang ikut terangkut oleh aliran air yang menyebabkan erosi dari bagian hulu

hingga hilir sungai.

4.2.5. Jumlah Akar

Jumlah akar terbanyak dijumpai pada perlakuan media tanam tanah aluvial
+ arang sekam (Mj), hal ini diduga karena arang sekam memilik kandungan
karbon yang tinggi sehingga mendukung pertumbuhan akar. Menurut Prayugo
(2007), salah satu keunggulan media tanam arang sekam adalah memiliki
kandungan karbon (C) yang tinggi. Rochiman dan Harjadi (2003) menyatakan
bahwa yang mempengaruhi pertumbuhan akar pada stek adalah kandungan karbon
pada media tanam. Media taman stek yang memiliki C tinggi mempermudah
terbentuknya akar dan tunas. Menurut Wulandari et al. (2017), media tanam arang
sekam mampu memberikan pertumbuhan akar yang baik karena memiliki
porositas tinggi, serta aerasi dan draenase yang baik. Mangoendijodjojo (2003)
menyatakan bahwa media tanam yang baik untuk bahan stek harus mampu
memberikan kelembaban yang cukup dan aerasi yang baik sebagai tempat

pembentukan akar.

4.1. Interaksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara asal
stek dan media tanam terhadap semua peubah pertumbuhan stek tanaman kenanga
yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan stek tanaman kenanga
akibat berbedanya asal stek tidak tergantung pada media tanam, begitu pula

sebaliknya.



BAB V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1.  Asal stek dan media tanam berpengaruh terhadap jumlah tunas, jumlah daun
panjang akar dan jumlah akar. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase tumbuh. Pertumbuhan stek tanaman kenanga terbaik dijumpai
pada perlakuan asal stek batang (S,) dan media tanam tanah aluvial + arang
sekam (M)

2. Tidak terdapat interaksi antara asal stek dan media tanam terhadap semua

peubah pertumbuhan stek tanaman kenanga yang diamati.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan asal stek pada
bagian pangkal tanaman dan berbagai media tanam yang lainnya untuk dapat

meningkatkan pertumbuhan stek tanaman kenanga.
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Lampiran 1. Rata-rata persentase tumbuh stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMo 100,00 100,00 66,67 266,67 88,89
SiM; 100,00 66,67 100,00 266,67 88,89
SIM, 66,67 66,67 100,00 233,33 77,78
S>:Mg 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00
S,M; 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00
S;M, 66,67 100,00 100,00 266,67 88,89
Total 533,33 533,33 566,67  1633,33

Y =90,74

Lampiran 2. Analisis ragam persentase tumbuh stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 123,46 61,73 0,22 4,10 7,56
S 1 555,56 555,56 1,96 tn 4,96 10,04
M 2 493,83 246,91 0,87 tn 410 7,56
SxM 2 0,00 0,00 0,00 tn 4,10 7,56
Galat 10 2839,51 283,95
Total 17 4012,35
KK =18,57%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 3. Rata-rata jumlah tunas 2 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 2,00 1,33 2,67 6,00 2,00
SiM; 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11
SiM, 1,67 1,33 2,00 5,00 1,67
S:Mg 1,67 1,67 2,00 5,33 1,78
SoM; 2,67 3,33 2,00 8,00 2,67
SoM; 2,67 3,33 2,00 8,00 2,67
Total 12,67 13,33 12,67 38,67

Y =215

Lampiran 4. Analisis ragam jumlah tunas 2 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,05 0,02 0,08 4,10 7,56
S 1 0,89 0,89 2,98 tn 4,96 10,04
M 2 0,75 0,38 1,26 tn 410 7,56
SxM 2 1,15 0,57 1,92 tn 4,10 7,56
Galat 10 2,99 0,30
Total 17 5,83
KK =25,44%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 5. Rata-rata jumlah tunas 4 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 2,67 2,33 3,00 8,00 2,67
SiM; 3,00 3,67 3,00 9,67 3,22
SiM; 1,67 3,33 2,33 7,33 2,44
S2Mg 2,00 2,33 3,33 7,67 2,56
SoM; 3,67 3,67 2,67 10,00 3,33
SoM; 2,67 3,33 2,00 8,00 2,67
Total 15,67 18,67 16,33 50,67

Y =281

Lampiran 6. Analisis ragam jumlah tunas 4 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,83 0,41 1,14 4,10 7,56
S 1 0,02 0,02 0,07 tn 4,96 10,04
M 2 1,94 0,97 2,68 tn 410 7,56
SxM 2 0,09 0,04 0,12 tn 4,10 7,56
Galat 10 3,62 0,36
Total 17 6,49
KK =21,37%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 7. Rata-rata jumlah tunas 6 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 2,67 2,33 4,00 9,00 3,00
SiM; 3,33 3,67 3,00 10,00 3,33
SiM; 4,00 4,33 2,67 11,00 3,67
S2Mg 3,33 3,00 4,00 10,33 3,44
SoM; 4,33 4,33 3,67 12,33 411
SoM; 3,67 3,67 2,00 9,33 3,11
Total 21,33 21,33 19,33 62,00

Y =344

Lampiran 8. Analisis ragam jumlah tunas 6 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,44 0,22 0,40 4,10 7,56
S 1 0,22 0,22 0,40 tn 4,96 10,04
M 2 0,78 0,39 0,70 tn 4,10 7,56
SxM 2 1,44 0,72 1,30 tn 4,10 7,56
Galat 10 5,56 0,56
Total 17 8,44
KK =21,64%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 9. Rata-rata jumlah tunas 8 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 3,67 3,33 4,00 11,00 3,67
SiM; 4,00 4,67 3,33 12,00 4,00
SiM; 4,00 4,33 2,67 11,00 3,67
S2Mg 3,67 4,33 4,00 12,00 4,00
SoM; 5,00 5,33 5,67 16,00 5,33
SoM; 3,67 4,00 3,33 11,00 3,67
Total 24,00 26,00 23,00 73,00

Y =4,06

Lampiran 10. Analisis ragam jumlah tunas 8 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,78 0,39 1,52 4,10 7,56
S 1 1,39 1,39 5,43 * 4,96 10,04
M 2 3,44 1,72 6,74 * 4,10 7,56
SxM 2 1,44 0,72 2,83 tn 4,10 7,56
Galat 10 2,56 0,26
Total 17 9,61
KK =12,47%
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* ¢ Nyata

KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 11. Rata-rata jumlah daun 2 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 2,67 2,67 2,67 8,00 2,67
SiM; 2,67 1,33 3,67 7,67 2,56
SiM; 3,33 2,67 2,33 8,33 2,78
S2Mg 3,00 2,00 3,33 8,33 2,78
SoM; 4,67 2,67 4,00 11,33 3,78
SoM; 3,00 1,33 2,67 7,00 2,33
Total 19,33 12,67 18,67 50,67

Y =281

Lampiran 12. Analisis ragam jumlah daun 2 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 4,49 2,25 6,69 4,10 7,56
S 1 0,40 0,40 1,18 tn 4,96 10,04
M 2 1,20 0,60 1,78 tn 410 7,56
SxM 2 2,16 1,08 3,22 tn 4,10 7,56
Galat 10 3,36 0,34
Total 17 11,60
KK =20,59%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
KK : Koefisien Keragaman



42

Lampiran 13. Rata-rata jumlah daun 4 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 3,33 3,67 4,67 11,67 3,89
SiM; 4,67 2,67 5,00 12,33 411
SiM; 5,33 4,33 4,33 14,00 4,67
S2Mg 6,00 5,33 7,33 18,67 6,22
SoM; 8,00 7,00 6,33 21,33 7,11
SoM; 5,00 6,33 4,00 15,33 511
Total 32,33 29,33 31,67 93,33

Y =5,19

Lampiran 14. Analisis ragam jumlah daun 4 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,83 0,41 0,41 4,10 7,56
S 1 16,69 16,69 16,35 ** 4,96 10,04
M 2 1,72 0,86 0,84 tn 410 7,56
SxM 2 5,27 2,64 2,58 tn 4,10 7,56
Galat 10 10,21 1,02
Total 17 34,72
KK =19,49%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
** . Sangat Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 15. Rata-rata jumlah daun 6 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 4,67 5,00 7,00 16,67 5,56
SiM; 5,67 4,00 6,33 16,00 5,33
SiM; 6,67 7,33 5,33 19,33 6,44
S2Mg 9,00 9,00 10,33 28,33 9,44
SoM; 11,00 12,67 9,00 32,67 10,89
SoM; 7,00 9,67 7,33 24,00 8,00
Total 44,00 47,67 45,33 137,00

Y =761

Lampiran 16. Analisis ragam jumlah daun 6 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 1,15 0,57 0,30 4,10 7,56
S 1 60,50 60,50 31,60 ** 496 10,04
M 2 2,48 1,24 0,65 tn 410 7,56
SxM 2 12,11 6,06 3,16 tn 4,10 7,56
Galat 10 19,15 191
Total 17 95,39
KK =18,18%
Keterangan :

tn : Tidak Nyata
** . Sangat Nyata
KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 17. Rata-rata jumlah daun 8 MST stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Perlakuan I v Ianlgl;an i Total Rerata
SiMp 8,67 9,67 7,00 25,33 8,44
SiM; 10,67 10,33 11,33 32,33 10,78
SiM; 7,00 8,33 6,67 22,00 7,33
S2Mg 10,33 9,67 11,67 31,67 10,56
SoM; 12,00 12,67 10,33 35,00 11,67
SoM; 7,00 12,33 10,67 30,00 10,00
Total 55,67 63,00 57,67 176,33

Y =9,80

Lampiran 18. Analisis ragam jumlah daun 8 MST stek tanaman kenanga pada
berbagai asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 4,79 2,40 1,15 4,10 7,56
S 1 16,06 16,06 7,73 * 4,96 10,04
M 2 20,38 10,19 491 * 4,10 7,56
SxM 2 2,48 1,24 0,60 tn 4,10 7,56
Galat 10 20,77 2,08
Total 17 64,48
KK =14,71%
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* ¢ Nyata

KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 19. Rata-rata panjang akar stek tanaman kenanga pada berbagai asal

stek dan media tumbuh

Perlakuan I J Ianlgl;an i Total Rerata
SiMg 7,20 5,30 7,50 20,00 6,67
SiM; 8,60 11,10 9,30 29,00 9,67
SIM; 7,90 5,40 6,40 19,70 6,57
S:Mo 7,70 9,50 10,40 27,60 9,20
SoMy 10,80 9,90 8,80 29,50 9,83
SoMs 8,90 8,90 9,90 27,70 9,23
Total 51,10 50,10 52,30 153,50

Y =8,53

Lampiran 20. Analisis ragam panjang akar stek tanaman kenanga pada berbagai

asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,40 0,20 0,13 4,10 7,56
S 1 14,40 14,40 9,36 * 4,96 10,04
M 2 13,45 6,72 4,37 4,10 7,56
SxM 2 5,93 2,97 1,93 tn 4,10 7,56
Galat 10 15,39 1,54
Total 17 49,58
KK = 14,55%
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* ¢ Nyata

KK : Koefisien Keragaman
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Lampiran 21. Rata-rata jumlah akar stek tanaman kenanga pada berbagai asal stek
dan media tumbuh

Perlakuan I J Ianlgl;an i Total Rerata
SiMg 5,00 4,00 6,00 15,00 5,00
SiMy 7,00 7,00 6,00 20,00 6,67
SiM;, 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
SaMp 6,00 6,00 7,00 19,00 6,33
SoM; 7,00 8,00 7,00 22,00 7,33
So:M, 6,00 7,00 5,00 18,00 6,00
Total 36,00 37,00 36,00 109,00

Y =6,06

Lampiran 22. Analisis ragam jumlah akar stek tanaman kenanga pada berbagai
asal stek dan media tumbuh

Sumber F tabel
Keragaman Db K KT F hitung 0.05 0,01
Ulangan 2 0,11 0,06 0,09 4,10 7,56
S 1 4,50 4,50 7,64 * 4,96 10,04
M 2 8,11 4,06 6,89 * 4,10 7,56
SxM 2 0,33 0,17 0,28 tn 4,10 7,56
Galat 10 5,89 0,59
Total 17 18,94
KK =12,67%
Keterangan :
tn : Tidak Nyata
* ¢ Nyata

KK : Koefisien Keragaman



Lampiran 23. Bagan Percobaan

BLOK |

S:Mg

S1Mo
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S:M;

S;M;

SiM;

Keterangan :
Jarak antar Blok
Jarak antar plot
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Jumlah plot
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SiIM;
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S;M;
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S,M
:25¢cm
10 cm
4m
2m
18 plot

47

S1Mo




48

Lampiran 24. Deskripsi tanaman kenanga

Asal

Tinggi tanaman
Diameter batang
Bentuk batang
Warna batang

Bentuk daun

Tipe bunga
Warna bunga

Buah

Jumlah biji

(Bunga Kenanga)

: Kenanga forma macrophylla merupakan

tumbuhan asli di Indonesia

: Tinggi tanaman kenanga dapat mencapai 10 m
210 cm
: Bulat

- Kulit luar abu-abu dan jarang coklat muda

: Daunnya tunggal setangkai, berbentuk bulat telur
Memanjang.

: Bunga majemuk dalam tipe payung

: Hijau ketika masih muda menjadi kuning dan
setelah tua.

: Buah kenanga berbentuk oval, berdaging tebal,
berwarna hijau ketika masih muda dan menjadi

hitam setelah tua

. 8-12

(Buah Kenanga)
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(Batang Tanaman Kenanga)

(Pohon Kenanga)



Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian

5. Stek batang

N

6. Stek pucuk |
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7. Penanaman

12. Pengamatan pesentse tumbuh

11. Pengamatan
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